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PENDAHULUAN 


NAHWU & SHOROF 


Untuk bisa memahami bahasa Arab dengan baik, ada beberapa cabang ilmu yang 
harus kita kuasai. Namun, sebelum kita melangkah kepada ilmu-ilmu yang lain, ada dua ilmu 
yang harus kita kuasai terlebih dahulu. Sebab kedua ilmu ini adalah sarana untuk bisa 
memahami ilmu-ilmu yang lain. Kedua ilmu ini adalah ilmu nahwu dan ilmu shorof. 

1. Ilmu Nahwu 

Nahwu adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan harokat akhir suatu kata 
serta kedudukan kata itu dalam kalimat. 

Agar lebih jelas, perhatikan tulisan “Allah” pada ayat-ayat berikut! 

S' 

^ f * * 

{©; Jl_>- ! ajjl J.A 


T f 'r - \ 

Cp CSj. Oh 


Nah, kenapa harokat akhir dari tulisan “Allah” bisa berubah-ubah? Apa kedudukan 
kata “Allah” dalam ayat-ayat di atas? 

Untuk mengetahuinya kita harus belajar ilmu nahwu terlebih dahulu. 

2. Ilmu Shorof 

Shorof adalah ilmu yang mempelajari tentang cara mengubah suatu kata menjadi kata 
lain yang memiliki arti berbeda-beda. 

Dalam ilmu shorof, mengubah kata diistilahkan dengan “mentashrif ’. 

/ /■/ 

Misalnya, dengan ilmu shorof, kita bisa mentashrif kata “ s— ^ (Dia telah menulis) 
menjadi kata-kata berikut: 


* *0 X 

♦ ** 

= Dia sedang/akan menulis 

0 *0 * 
L-^fl 

= Tulislah! 

< ■JlS"* 

/ 

= Yang menulis 

1* 0 Jo X 

= Yang ditulis 

L, 

= Tempat menulis 


Jadi, jika kita ingin bisa mengubah-ubah suatu kata menjadi kata lain yang memiliki 
arti yang berbeda-beda, maka kita harus belajar ilmu shorof terlebih dahulu. 
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PENGETAHUAN UMUM 


Agar kegiatan belajar kita menjadi mudah, ada beberapa hal yang harus kita ketahui 
dan pahami terlebih dahulu. 

f m s of off 

1. Huruf Hijaiyyah ada 29, yaitu: 

2. Huruf alif (' ) berbeda dengan hamzah ($■) 

Diantara perbedaannya adalah: 

A. Alif hanya bisa diberi harokat apabila terletak di awal kata. Contoh: 


Os 0 

f 0 S Os 

o fo f 

\}\ 

y 

y 


Tulislah 

Masjid 

Tulislah 


Namun, jika terletak di tengah atau di akhir kata, alif tidak bisa diberi 
harokat. Ingat ini baik-baik! ! ! 

B. Hamzah bisa diberi harokat dimanapun posisinya dalam kata. 

Contoh: 


// / 

'y 

JL 

s s s 

y 

Membaca 

Bertanya 

Makan 


C. Hamzah bisa ditulis di atas huruf alif, wawu, dan ya. Namun, bisa juga ditulis 
sendirian. 

Contoh: 




tf 0 1 

i* ° f 

Memberitakan 

Tepian 

Orang 

Bagian 
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3. Huruf alif yang terletak di akhir kata ada yang tegak (I), dan ada yang bengkok (<_£)• 
Contoh: 



Z' 9- 9s 

x / 9s 

U^Sl 

sO S s 

UjJI 

♦♦ 

Pemuda 

Petunjuk 

Tongkat 

Dunia 


4. Sebuah kata yang diawali alif- lam (Jl) tidak boleh ditanwin. Sebab, alif-lam dan tanwin 

tidak boleh bergabung dalam satu kata. Jika dalam satu kata sudah terdapat alif-lam, 
maka kata itu tidak boleh ditanwin. Begitupun sebaliknya. Contoh: 


SALAH 

BENAR 

BENAR 

9 s 9 S 

s 

1 $ 9S 

s 

2 9 s 9s 

/ 

1 * ^ 9S 

/ 

S 

} S 9s 

i_j 1 j 5\J1 


Lalu, apa bedanya kata yang beralif-lam dengan yang tidak? Akan datang 
penjelasannya nanti insya Alloh. 

5. Apabila alif-lam (Jl) dirangkaikan dengan huruf- huruf qomariyyah, maka cara 

2 s S 9S 

membacanya seperti membaca kata “Al-Qomar ( yaitu dengan mensukunkan huruf 
lam-nya. 

Huruf qomariyyah adal4, yaitu: 

Contoh: 


Kelas 


Yang pertama 

JjVi 

Bulan 


Rumah 

♦♦ ♦ 

Kursi 


Yang cantik 

o / 0 . 

ilUrl 

- x 

Majalah 

aOJ 0 

Cerita 

- x 

Petunjuk 

iljil 

** x 

Kebaikan 

jil 

Wasiat 


Ilmu 

qJi 

Keyakinan 

m3 

Yang ghaib 

♦ ♦♦ 
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Alif-lam (Jl) yang bertemu dengan ke-14 huruf di atas disebut alif lam al- 

qomariyyah (4 j Cara menghafal ke-14 huruf di atas adalah dengan menghafal 

/ 

kalimat berikut: 

OxO^O ^ s S s Og 

6. Namun, apabila sebuah kata diawali oleh selain ke-14 huruf di atas (ditambah alif), yaitu: 

Ketika diberi alif-lam (Jl) di awalnya, maka huruf lam (J) tidak dibaca, kemudian 

ke-14 huruf ini diberi tasydid ( 6 ). 

Contoh: 


Matahari 


Taubat 


Shalat 


Tiga 

fe&i 

Kesesatan 


Toko 

* $ & 

OISJJI 

Dokter 

♦ •* * 

/ 

Dzikir 

JSjJI 

Zalim 


Kepala 


Malam 


Berkunjung 

mP 

Nikmat 


Langit 



Ke-14 huruf di atas disebut huruf- huruf syamsiyyah. Kemudian, alif-lam yang 

J iM 9 ^ 

bertemu dengan ke-14 huruf ini disebut alif-lam asy- syamsiyyah ( ). Sebab alif- 

/ 

^ 9 / 

lam (Jl ) dibacanya sama seperti membaca asy-syams (^j^JJl), yaitu dengan tidak 
membaca huruf lam-nya. Jadi huruf lam dianggap tidak ada. 


7. Apabila ada kata yang berawalan alif-lam (Jl ) dibaca sendirian (tidak dibaca 

bersambung dengan kata sebelumnya), maka cara membacanya adalah dengan 
memfathahkan huruf alif (Perhatikan contoh di atas). 
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Namun, jika dibaca bersambung dengan kata sebelumnya, maka huruf alif tidak 
dibaca (dianggap tidak ada). Adapun huruf lam ( J ) mengikuti ketentuan nomor 4 dan 5 di 
atas. 

Contoh: 


x x o x } s / Ox 

uata j+Jai\ 



8. Apabila ada kata yang berakhiran sukun bertemu dengan kata yang berawalan alif-lam, 
jika ingin dibaca sendiri-sendiri (tidak bersambung), caranya sbb: 



Namun, jika ingin dibaca bersambung, maka kata yang berakhiran sukun 
UMUMNYA diubah menjadi kasroh, seperti: 


* X * XX 

X X 0 9*0 ^ 

9. UMUMNYA, dalam satu kata, harokat sebelum wawu (j) adalah dhommah ( — ), sebelum 
alif (1) adalah fathah ( — ■), dan sebelum ya (eg) adalah kasroh (— ). Contoh: 


O' 



Melempar 

Takut 

Memanggil 

< 0 I 0 > 

X ^ 

* 

Orang-orang Islam 

Dua orang Islam 

Orang-orang Islam 


a , 55 

Oleh karena itu, jika kita melihat huruf ' iS j pada sebuah kata, maka kita bisa 
menerapkan ketentuan ini untuk sementara, jika kita belum tahu harokat pastinya. 
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10. Huruf “J” (arti: untuk) jika bergabung dengan kata yang yang beralif-lam, maka 
huruf alif yang ada di awal kata itu dibuang. Contoh: 


J* 

All 

aUI + J 

s' <0 0 t 0 

s' 0 0 ^ 0 / 

+ J 


t s' o to s' o t ^ s' 

11. Huruf ta (O) ada dua bentuk: (1) Ta maftuhah ( A>- s-kdl) dan (2) Ta marbuthoh 

t / o to / o t ^ s' 


_ ♦♦ 

Ta maftuhah (O) artinya adalah ta yang terbuka, sedangkan ta marbuthoh (a) artinya 

adalah ta yang terikat/tertutup. Contoh: 


t s' s' 0 

t s' o ts 

t 0 s' 

"t 0 s' 

s' 

Oj 


CU JJ* 

Penghapus 

Papan tulis 

Suara 

Kematian 


12. UMUMNYA, sebuah kata yang berharokat akhir fathatain ( — ), ditambahkan huruf 
alif (I) di akhirnya. Contoh: 


<S Os' 

^ J 

t Os' 

At j 

US 

t s's' 

bL5" 

/ 


Zaid 

Zaid 

Pena 

Pena 

Buku 

Buku 


♦♦ 

KECUALI untuk kata yang berakhiran ta marbuthoh («) dan berakhiran hamzah (*), 
tidak diberi alif di akhir katanya. Contoh: 


£-lX*U 

£.UUU 

/ 

^ / s' 0 S 

X S 0 s' 

Para wanita 

Para wanita 

Sekolah 

Sekolah 



^ s's'0 / 

iS ✓'✓'0 / 

Langit 

Langit 

Perpustakaan 

Perpustakaan 
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♦♦ 

13. Sebuah kata yang berakhiran ta marbuthoh («), apabila bersambung dengan kata lain 

secara langsung (menempel), maka huruf ta marbuthoh berubah menjadi ta maftuhah. 
Sebab ta marbuthoh posisinya hanya ada di akhir kata. Contoh: 


/ f's's'O / 

^ /SO s 


ii + 

Perpustakaanmu 

Kamu + Perpustakaan 

a o 

1% s' / 0 / 

* 

^ j 

Sekolahnya 

Dia + Sekolah 


Namun, jika tidak bersambung secara langsung (menempel), maka tidak 
berubah. Contoh: 



14. Dalam bahasa Arab, ada beberapa kata yang bentuk tulisannya sama, namun memiliki 
arti dan fungsi yang berbeda. Contoh: 


o ^ 

Cr* 

Siapa/barangsiapa/yang 

u 

Apa/apapun/yang 

/ 

Jangan/tidak 

3 

Dan/demi/bersama 


Lalu, bagaimana cara membedakannya? Akan datang penjelasannya nanti insya Alloh. 
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LATIHAN 


1. Berilah tanda tasydid pada setiap huruf syamsiyyah yang ada pada kata-kata berikut ini! 


J ss 

jJ jJl 

Anak 

* ° * 

Bumi 

Jo 0 

•• 

/ / 

Murid 


Jendela 

J s s J 

jJl 

Kaca 

y 

Orang yang zhalim 

JsO J 

a } j *. Jl 

Kamar 

J s s 

Onta 

OLJlSI 

y 

Lidah 

J SO / 

A-u 1 

♦♦ 

y 

Kota 


2. Ubahlah harokat akhir kata-kata berikut ini menjadi fathatain! 


o* ^ 

y 

SiAli 

■J 0 S 

s 

Masjid 

ity 0 2 y 

— | *♦ 

Botol 

-j 

Salah 

"J ssO s 

Perpustakaan 

* In 

Penyakit 

-J s s 0 s 

A^> 

Sekolah 

& s 

Balasan 

o ^ 

y-y 

y 

Tempat tidur 

•J s s 

Alam 

•J Os 

♦♦ ♦ 

Rumah 


Obat 

*J \s ' 

Sama 

J s 

J'_pr 

HP 

•J tM s J 

Si 

Muhammad 


3. Masukkan alif-lam “U*” ke dalam kata-kata berikut! 


1* 0 0 

/ / 

Sapu tangan 

1 % s ^ s J 

As^ j 

y 

Guru wanita 

•J SO 

Kunci 

-J s Os 

a£^ yy 

Garpu 

0# 0 J 

y 

Kursi 

"J s s 0 

AjlxL* 

y 

Sendok 

0 ^ 

B intang 

o' 

Timba 

■J Os 

y 

Kemeja 

"J s i Ms 

4j>r\j0 

Sepeda 








































































